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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan analisa terhadap kondisi lapisan tanah dan 

parameter-parameternya untuk justifikasi perencanaan pondasi bangunan rumah kos tiga 

lantai. Pengambilan sampel dilakukan pada lapisan tanah terganggu maupun tidak 

terganggu. Metode penyelidikan yang dilakukan antara lain adalah dengan pengujian 

sondir menggunakan standar pengujian American Society for Testing Material (ASTM). 

Hasil penyelidikan tanah dengan menggunakan sondir didapatkan kedalaman tanah keras 

adalah 14.00 m sampai dengan 14.40 m dengan CR = 204-208 kg/cm2. 

Kata Kunci: Penyelidikan Tanah, Pondasi, Lapisan Tanah. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pekerjaan penyelidikan tanah ini merupakan tahapan awal dalam perencanaan 

pembangunan rumah tinggal yang bertujuan sebagai justifkasi untuk rencana pondasi. 

Dalam perencanaan pondasi konstruksi bangunan diperlukan adanya penyelidikan 

mengetahui parameter-parameter tanah yang akan digunakan dalam perhitungan daya 

dukung tanah pondasi. Daya dukung tanah sangat berpengaruh pada bentuk dan dimensi 

pondasi agar diperoleh perencanaan pondasi yang optimal. Pondasi adalah suatu bagian 

konstruksi bangunan bawah (sub structure) yang berfungsi untuk meneruskan beban 

konstruksi atas (upper structure/super structure) yang harus kuat dan aman untuk 

mendukung beban dari konstruksi atas (upper structure/super structure) serta berat 

sendiri pondasi. 

Untuk dapat memenuhi hal tersebut diatas, dilaksanakan Penyelidikan tanah (soil 

investigation) di Lapangan parameter-parameter tanah berupa perlawanan ujung/konus 

(cone resistant) dan hambatan lekat (skin friction) dari hasil pegujian sondir. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode pelaksanaan penyelidikan tanah yang dilaksanakan mencakup pengujian 

Lapangan. Pengujian Lapangan dilaksanakan sesuai prosedur standard pengujian 

American Society for Testing Material (ASTM). 

2.1 Pengujian Penetrasi Sondir 

Adapun maksud dan tujuan dari pengujian penetrasi sondir (sondering test) adalah 

untuk mengetahui perlawanan/tahanan penetrasi konus/ujung (end resistance/cone 

resistant) dari lapisan tanah pendasar yang dinyatakan dalam kg/cm2 dan hambatan lekat 

(skin friction) yaitu gaya perlawanan konus atau bikonus yang dinyatakan dalam kg/cm. 

Titik pengujian diambil sebanyak 2 (dua) titik. 

Pembacaan manometer sondir dilakukan setiap interval 20 cm, sedangkan 

kecepatan pengujian penetrasi sondir dilakukan dengan kecepatan maksimum 1 cm/detik, 
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dimana setiap kedalaman 1 meter penyondiran dilakukan penyambungan pipa/batang 

sondir. Pada pembacaan tahanan/perlawanan ujung konus (end resistance/cone resistant) 

sebesar 0-45 kg/cm2 dipergunakan manometer skala 60 kg/cm2 dan pembacaan, 

sedangkan pembacaan lebih besar 45 kg/cm2 digunakan manometer skala 250 kg/cm2. 

Berdasarkan hasil pengujian penetrasi sondir yaitu dari data perlawanan konus atau 

cone resistant (CR dalam kg/cm2), tingkat kepadatan relatif dari lapisan tanah dapat 

diketahui yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Konus Ganda 

 

CR ( kg/cm2) : 0 - 16 Sangat Lepas 

CR ( kg/cm2) : 16 - 40 Lepas 

CR ( kg/cm2) : 40 - 120 Sedang 

CR ( kg/cm2) : 120 - 200  Padat 

CR ( kg/cm2) :   > 200  Sangat Padat. 

 

2.2 Lokasi Pengujian Sampel 

Lokasi bangunan berada di Kota Medan Jalan Abdul Hakim Simpang Jalan 

Kampung Susuk VIII, Kecamatan Medan Selayang Sumatera Utara.. Pada gambar 

berikut ini adalah peta situasi dan lokasi pengambilan sampel. 

 
: Lokasi Pengujian Sondir 
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Gambar 2 Lokasi Penyelidikan Tanah 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Pengujian Sondir Test 

Hasil dari pengujian penetrasi Sondir titik S-1 dan S-2 yaitu Nilai Perlawanan 

Konus (CR) dan jumlah hambatan lekat (TSF) serta tingkat kepadatan relatifnya dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1 Hasil Pengujian Sondir titik S-1 

 

S1 = Titik Sondir 1 

S2 = Titik Sondir 2 
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Tabel 2 Hasil Pengujian Sondir titik S-2 
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Gambar 3 Grafik Sondering Test Terhadap Kedalaman Tanah Titik S1
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Gambar 4 Grafik Sondering Test Terhadap Kedalaman Tanah Titik S2 

3.2 Klasifikasi Jenis Tanah berdasarkan Hubungan Nilai Koefisien Friksi (FR) 

dengan Jenis Tanah 

Berdasarkan Koefisien Friksi yang didapatkan dari pengujian sondir dapat diketahui 

secara empiris jenis tanah yang berada pada lokasi tersebut lapis per lapis.  

Tabel 3 Hubungan Nilai Friction Ratio Dengan Jenis Tanah 
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Tabel 4 Jenis Tanah Untuk Setiap Kedalaman Berdasarkan Hasil Sondir S1 
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3.3 Hasil Pengujian Tingkat Kekerasan Tanah Dengan Menggunakan Sondir 

Berdasarkan hasil pengujian penetrasi sondir yaitu dari data perlawanan konus (cone 

resistant = CR), tingkat kepadatan relatif dari lapisan tanah dapat diketahui yaitu : 

CR ( kg/cm2) : 0 - 16 Sangat 

Lepas CR ( kg/cm2) : 16 - 40 

Lepas 

CR ( kg/cm2) : 40 - 120 

Sedang CR ( kg/cm2) : 120 - 

200 Padat 

CR ( kg/cm2) : > 200 Sangat Padat. 

Dari parameter diatas dapat diidentifikasi tingkat kekerasan tanah pada lokasi 

tersebut adalah: 

Tabel 4 Hasil Tingkat Kepadatan Tanah Berdasarkan Data Sondir 

Titik 

Sondir 

Kedalaman 

(m) 

Perlawanan 

Konus/ CR 

(Kg/cm2) 

Perlawanan 

CR+SF 

(Kg/cm2) 

 

Tingkat Kepadatan 

S-1 14.00 204 219 Sangat Padat 

S-2 14.40 208 218 Sangat Padat 

 

4. KESIMPULAN 

Pola perlawanan penetrasi konus memperlihatkan bahwa mulai dari permukaan 

tanah sampai kedalamanan 2 meter cenderung naik dengan nilai 100 kg./cm2 namun nilai 

nya turun sampai kedalaman 4 meter dengan nilai 25 kg./cm2. Mulai dari kedalamanan 4 

meter cenderung naik kembali sampai kedalaman 6 meter dengan nilai 125 kg./cm2 

namun nilai nya turun sampai kedalaman 8 meter atau 9 meter dengan nilai 25 kg./cm2. 

Mulai dari kedalamanan 8 meter cenderung naik kembali sampai kedalaman 10 meter 

dengan nilai 125 kg./cm2 namun nilai nya turun sampai kedalaman 12 meter dengan nilai 

35 kg./cm2. Mulai dari kedalamanan 12 meter naik kembali sampai kedalaman 14 meter 

dengan nilai 200 kg./cm2 dan berhenti. Untuk penggunaan pondasi disarankan 

menggunakan pondasi dalam berupa pondasi bor yang kedalaman dan dimensinya 

bergantung pada besar beban yang diperhitungkan. 
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